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ABSTRAK

PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP PENINGKATAN
AKTIVITAS BELAJAR DAN PENGUASAAN KONSEP
TERMOKIMIA

Oleh

| WAYAN AGUSTIKA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen
terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep siswa pada materi
temokimia. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pretest-
postest control grup design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling, diperoleh kelas X1 IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan X1 IPA
6 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
dengan metode eksperimen dan kelas kontrol tanpa metode eksperimen. Data
penguasaan konsep siswa dan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan SPSS
17.0. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung berkategori “tinggi” dan Penguasaan konsep siswa di kelas
eksperimen meningkat berdasarkan rata-rata skor n-Gain dan uji pengaruh yang

diperoleh berkategori “besar” yaitu 0,76 dan kelas kontrol berkategori “sedang”



yaitu 0,57. Metode eksperimen berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa dengan besar persentase 79,97% pada kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan aktivitas

belajar dan penguasaan konsep siswa pada materi termokimia.

Kata kunci: aktivitas belajar, penguasaan konsep siswa, termokimia, metode

eksperimen
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran yang baik menurut sagala (dalam Sugiarto 2017) adalah
pembelajaran yang tidak berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa atau
Student Centered Learning. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Salah satu tujuan
dalam pembelajaran mengharapkan agar siswa dapat mencapai dan
mengembangkan kompetensinya dengan menitikberatkan pada pengalaman

langsung dalam menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

IImu kimia merupakan cabang dari sains yang dikenal sebagai ilmu yang dapat
menjelaskan jawaban mengenai gejala-gejala alam. Gejala alam dipelajari oleh
para ahli kimia melalui proses misalnya pengamatan dan eksperimen, dan sikap
ilmiah misalnya objektif dan jujur pada saat mengumpulkan dan menganalisis
data. Produk dari proses dan sikap ilmiah yang diterapkan ahli kimia berupa fakta,
teori, hukum, dan prinsip/konsep. Karakteristik ilmu kimia sebagai sikap, proses,
dan produk harus diperhatikan agar diperoleh pembelajaran kimia dan hasil

belajar kimia yang maksimal (Astuti, 2012).



Pembelajaran kimia bertujuan agar siswa dapat mencapai dan mengembangkan
kompetensinya dengan menitikberatkan pada pengalaman langsung dalam
menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Hal tersebut sesuai dengan
kurikulum 2013 yang menuntut siswa agar berperan aktif dalam proses belajar
(Anonim, 2013).

Menurut undang-undang sistem Pendidikan Nasional pasal 20 ayat 1 tahun 2003
yaitu, menuntut bahwa dalam proses belajar mengajar harus mampu mewujudkan
suasana belajar yang aktif dan mampu mengembangkan keterampilan siswa,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa mampu mengembangkan daya nalar
untuk dapat membentuk (mengkontruksi) sendirii pengetahuannya sehingga dapat

merangsang motivasi belajar (Anonim, 2003).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas X1 IPA di
SMA Al- Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 diperoleh
informasi bahwa masih rendahnya nilai kimia khususnya pada materi termokimia,
rendahnya nilai pada mata pelajaran kimia menunjukkan bahwa konsep yang
diberikan masih belum dapat dikuasai dan dipahami oleh siswa dengan baik, hal
ini dapat dipahami karena menurut siswa, mata pelajaran kimia termasuk mata
pelajaran yang sulit untuk dipahami. Selain itu aktivitas siswa di dalam kelas
yang dominan dalam pembelajaran adalah mendengarkan dan mencatat penjelasan
dari guru, siswa tidak dilibatkan dalam menemukan konsep sehingga
pembelajaran menjadi monoton dan siswa kurang termotivasi untuk belajar.
Aktivitas yang relevan dalam pembelajaran (on task) seperti bertanya kepada
guru, mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan dari guru dan berbagi

informasi dengan teman masih kurang terlihat. Selama proses pembelajaran,



hanya beberapa siswa yang terlihat dominan dalam menjawab pertanyaan,
bertanya, menanggapi pertanyaan baik dari guru maupun temannya, sementara
siswa yang lain tidak terlibat didalam pembelajaran di kelas, bahkan beberapa
siswa melakukan aktivitas di luar konteks pembelajaran (off task) seperti
mengantuk, mengobrol, diam saja tidak melakukan apa-apa dan mengganggu

teman.

Proses pembelajaran yang baik tentunya didukung oleh aktivitas yang ada dalam
pembelajaran tersebut. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan
berdampak pada hasil belajar siswa tersebut.

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan yang mana aktivitas belajar tersebut seperti mendengarkan,
memandang, meraba, membau, menulis atau mencatat, dan membaca. Sehingga
terlihat jelas bahwa dalam kegiatan pembelajaran peserta didik harus berperan
aktif, sedangkan guru membimbing siswa untuk memahami konsep materi yang

diajarkan (Wahab, 2016).

Peningkatan aktivitas belajar siswa mengakibatkan siswa lebih menguasai konsep,
karena konsep tersebut diperoleh dari perilaku siswa saat proses pembelajaran di
lakukan (Istiana, dkk., 2015).

Menurut Rusman aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
(Rusman 2014). Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada
siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan

berdampak terciptanya situasi belajar aktif.



Mengajarkan dengan menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran kemudian
dipadukan ke dalam materi pembelajaran kimia dapat membantu para siswa untuk
meningkatkan aktivitas belajarnya yang pada akhirnya bermuara pada ketuntasan

penguasaan konsep siswa (Rahmawati, dkk, 2012)

Berdasarkan fakta tersebut, dalam proses pembelajaran hendaknya menggunakan
metode yang tepat untuk meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa sehingga
dapat menguasi konsep dalam pembelajaran kimia dengan baik. Salah satu
metode pembelajaran yang tepat untuk menangani masalah tersebut yaitu

menggunakan metode eksperimen.

Kelebihan metode eksperimen (dalam Hamdayama. 2014) adalah metode ini
dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaanya sendiri, siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari
seorang ilmuan.

Metode eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena
metode eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal Menurut
Roestiyah (dalam Utami, 2015) menjelaskan bahwa metode eksperimen adalah
suatu cara mengajar dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal,
mengamati prosesnya, menuliskan hasil percobaan kemudian hasil pengamatan

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.

Pembelajaran dengan metode eksperimen memberikan keluasaan kepada siswa

untuk melakukan praktikum sendiri dalam menyelesaikan masalah dengan



bimbingan guru, menemukan konsep dari hasil praktikum sehingga memotivasi
dan mendorong siswa menjadi pribadi yang aktif, mandiri, dan terampil dalam

memecahkan masalah (Alawiah, 2016).

Metode eksperimen dengan pendekatan Scientific mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep sendiri dalam proses pembelajaran. Menurut Fadlillah dalam
buku yang berjudul Implementasi kurikulum 2013 menyatakan bahwa pendekatan
saintifik adalah Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yang dilakukan
melalui proses ilmiah. Apa yang dipelajari dan diperoleh peserta dilakukan
dengan indera dan akal pikiran sendiri sehingga mereka mengalami secara

langsung dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan (Fadlillah, 2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari menyimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran IPA melalui metode eksperimen mengalami peningkatan
dengan menunjukkan persentase rata-rata aktivitas belajar meningkat karena
dengan eksperimen, memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
sendiri pengetahuannya melalui pengamatan dari percobaan yang dilakukannya

(Mayangsari, 2014).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka akan dilakukan penelitian
Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Peningkatkan Aktivitas Belajar dan
Penguasaan Konsep Termokimia. Sesuai dengan materi pokok dalam penelitian

ini yaitu reaksi eksoterm, reaksi endoterm dan perubahan entalpi



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa pada materi
termokimia ?

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan metode eksperimen terhadap

penguasaan konsep pada materi termokimia ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan :

1. Pengaruh metode eksperimen terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa
pada materi termokimia.

2. Pengaruh metode eksperimen terhadap penguasaan konsep pada materi

termokimia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Siswa
Melalui penggunaan metode ekpserimen ini diharapkan siswa lebih menyukai
pelajaran kimia, sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar dan

penguasaan konsep siswa.



Guru.

Sebagai alternatif bagi guru untuk memilih metode eksperimen dalam
meningkatkan aktivitas belajar dan pengasaan konsep siswa.

Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran kimia di

sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Metode eksperimen merupakan metode yang mengharuskan siswa melakukan
suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati wacana pada LKS,
menanyakan hal yang janggal pada wacana, melakukan percobaan, menalar,
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh
guru sehingga dapat melibatkan siswa lebih aktif dan meningkatkan
penguasaan konsep siswa.

Aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah aspek perilaku yang
sesuai dengan kegiatan pembelajaran terdapat beberapa kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan yang mana aktivitas belajar tersebut seperti
mendengarkan, memandang, meraba, membau, menulis atau mencatat.
Penguasaan konsep merupakan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan
mengaplikasikan suatu materi yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan
belajar.

Materi pokok pada penelitian ini adalah termokimia yang terdiri dari sub

materi reaksi eksoterm dan reaksi endoterm.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Eksperimen

Menurut Roestiyah yang menyatakan bahwa metode eksperimen adalah salah satu
cara mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan di evaluasi oleh guru. Implementasi
pembelajaran eksperimen selalu menuntut penggunaan alat bantu yang sebenarnya
karena esensi pembelajaran ini adalah mencobakan sesuatu objek. Oleh karena
itu, dalam prosesnya selalu mengutamakan aktivitas siswa sehingga peran guru
cenderung lebih banyak sebagai pembimbing dan fasilitator. Ada tiga tahap atau
prosedur dalam melaksanakan metode eksperimen, yaitu: 1) tahap persiapan, 2)

tahap pelaksanaan, dan 3) tahap tindak lanjut (Roestiyah, 2001).

Rusyan (dalam Sagala, 2013) menyatakan bahwa eksperimen adalah percobaan
untuk membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen bisa
dilakukan pada suatu laboratorium atau diluar laboratorium

Metode eksperimen yang dimaksud dalam proses pembelajaran dalam penelitian

ini adalala pembelajaranya menggunakan metode eksperimen.



Djamarah (dalam Hamdayama, 2014) menyatakan bahwa metode eksperimen
adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan
mengalaminya sendiri sesuatu yang dipelajarinya.

Demikian pula pendapat dari Schoenherr (dalam Heriawan, 2012) metode
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode
eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang mengembangkan
kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal. Siswa diberi kesempatan
untuk menyusun sendiri konsep dalam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat

diaplikasikan dalam kehidupannya.

Berdasarkan pengertian para ahli yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwasannya metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang dialami
langsung oleh siswa melalui kegiatan percobaan yang dilakukannya. Dengan
menggunakan metode ini siswa dapat menemukan atau menyimpulkan sendiri
materi yang sedang dipelajari, oleh sebab itu siswa dapat lebih memahami materi
karena mereka menemukan suatu konsep secara nyata dan dari kegiatan

percobaan tersebut aktivitas belajar siswa dapat terlihat lebih aktif.

Kelebihan metode eksperimen dalam (Hamdayama, 2014) yaitu:

1. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaanya sendiri dari pada menerima kata
guru atau buku.

2. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang
dituntut dari seorang ilmuan.

3. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.
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Kelemahan metode eksperimen yang harus diperhatikan guru dalam melakukan
pembelajaran melalui metode ini agar hal tersebut tidak terjadi dalam
(Hamdayana, 2014) yaitu:

1. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik
berkesempatan mengadakan eksperimen

2. Jika eksperimen memerlukan jangkan waktu yang lama, anak didik harus
menenti untuk melanjutkan pelajaran.

3. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan
teknologi.

Dalam pelakasanaan metode eksperimen ada beberapa hal yang harus
dipersiapkan guru dan murid. Menurut Djamarah dan Zain (dalam Djamarah,

2002) ada tujuh hal yang perlu diperhatikan dalam eksperimen yaitu:

1. Pemmberitahuan tentang resiko yang mungkin terjadi, sehingga perlu
pengamanan.

Materi percobaan, tujuan dan cara kerja harus jelas.

Lembar kerja percobaan harus siap.

Peralatan dan bahan kimia yang perlu disiapkan, cara pemakaian dan
keamanan harus jelas.

Pelaksanaan harus tetap dapat diawasi oleh guru.

Diskusi hasil pengamatan.

7. Menarik kesimpulan.

o

SRl

B. Aktivitas Belajar Siswa

Proses pembelajaran yang baik tentunya didukung oleh aktivitas yang ada dalam
pembelajaran tersebut. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan
berdampak pada pemahaman konsep materi dalam pembelajaran.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “aktivitas” diartikan sebagai keaktifan atau
kegiatan. Aktivitas merupakan suatu kegiatan, kesibukan, dinamis, mampu

bereaksi dan beraksi yang dilakukan oleh individu
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Menurut Rusman Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam

proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab

dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak

terciptanya situasi belajar aktif (Rusman, 2014). Sementara itu Sahaja

mengatakan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa secara

sadar dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dapat mengakibatkan perubahan

pengetahuan atau kemahiran dalam diri siswa (Sahaja, 2014)

Paul Dierich (dalam Suhana, 2016) mengklasifikasikan aktivitas belajar atas

delapan kelompok yaitu:

1.

Kegiatan-kegiatan visual

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, dan
mengamati orang lain bekerja dan bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi, dan interupsi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
Kegiatan-kegiatan menulis

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi,

membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket
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5. Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, dan pola.

6. Kegiatan-kegiatan metrik
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat
model, menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental
Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor,
melihat hubungan dan membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam

kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain.

Dalam proses belajar mengajar kita akan melakukan beberapa kegiatan atau

aktivitas-aktivitasnya, yang mana aktivitas belajar tersebut (dalam Wahab, 2016)

adalah:

a. Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar, setiap orang yang belajar di
sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika seorang guru menggunakan
metode ceramah, maka setiap siswa atau mahasiswa diharuskan
mendengarkan apa yang guru sampaikan

b. Memandang
Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang dapat kita pandang, akan tetapi
tidak semua pandangan penglihatan kita adalah aktivitas belajar. Memandang

alam sekitar kita juga termasuk sekolah dengan segala aktivitasnya
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merupakan objek-objek yang memberikan kesempatan untuk belajar. Dalam
pendidikan, aktivitas memandang termasuk dalam kategori belajar

c. Meraba, membau, dan mencicipi atau mengecap
Aktivitas meraba, membau, dan mengecap adalah indra manusia yang dapat
dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar, artinya aktivitas meraba,
membau, mengecap dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk
belajar. Akan tetapi aktivitas ini harus disadari oleh suatu tujuan. Oleh
karena itu, aktivitas belajar di atas dapat dikatakan belajar, apabila semua
aktivitas tersebut didorong kebutuhan, motivasi untuk mencapai tujuan
dengan menggunakan situasi tertentu untuk perubahan tingkah laku

d. Menulis atau mencatat
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari
aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan
aktivitas yang sering dilakukan.

e. Membaca
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan selama
belajar di sekolah atau di perguruan tinggi. Jika belajar adalah untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan maka membaca adalah jalan menuju ke pintu
ilmu pengetahuan.

Dari aktivitas-aktivitas belajar di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dalam

belajar itu merupakan suatu kegiatan yang kita jalani dalam proses belajar

mengajar berlangsung.

Berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah prinsip belajar.

Ada atau tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. Tanpa
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adanya aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi sehingga dalam interaksi belajar
mengajar aktivitas merupakan prinsip yang penting (Sardiman, 2011).
Penggunaan metode, pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar
menyebabkan aktivitas belajar setiap siswa berbeda-beda. Ketidaksamaan
aktivitas belajar siswa melahirkan kadar aktivitas belajar yang bergerak dari
aktivitas belajar yang rendah sampai aktivitas belajar yang tinggi (Djamarah,

2010).

C. Keterampilan Penguasaan Konsep

Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan
prinsip dan generalisasi (Dahar, 2011), sedangkan menurut. Anderson konsep
adalah skema, model mental, atau teori implisit dan eksplisit (Anderson, 2010)
Skema berkaitan dengan bagaimana suatu pengetahuan dihubungkan satu sama
lain. Konsep adalah kategori-kategori yang mengelompokan objek, kejadian dan

karekteristik berdasarkan properti umum (Santrok, 2010).

Menurut Bundu siswa yang dianggap telah menguasai konsep adalah siswa yang
dapat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau rangsangan yang

bervariasi pada kelompok atau kategori yang sama (Bundu, 2006).

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami IPA secara
ilmiah, baik bisa membawa suatu konsep dalam bentuk lain yang tidak sama
dengan dalam buku teks. Dengan penguasaannya seseorang siswa mampu

mengenali prosedur atau proses menghitung yang benar dan tidak benar serta
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mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan untuk memberikan alasan induktif
dan deduktif sederhana baik secara lisan, tertulis atau mendemonstrasikan

(Sudibyo, B. 2006).

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep setelah kegiatan pembelajaran. Penguasaan konsep dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah, baik konsep
secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari oleh

(Dahar, 2003).

Penguasaan konsep adalah proses penyerapan ilmu pengetahuan oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, dengan memiliki penguasaan konsep,
peserta didik akan mampu mengartikan dan menganalisis ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari fakta dan pengalaman yang pada akhirnya peserta didik akan

memperoleh prinsip hukum dari suatu teori.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Sagala (dalam Sagala, 2010) definisi konsep
adalah konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang
meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,

pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak

Cara yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa dilakukan
dengan penerapan Taksonomi Bloom menurut Aderson & Krathwohl,(dalam
Anderson, 2010) untuk mengukur proses kognitif siswa, adapun kategori-kategori

dalam dimensi proses kognitif siswa yaitu, mengingat (C1), memahami (C2), dan
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aplikasi (C3), analisis (C4), evaluasi (C5), sintesis (C6) berdasarkan Taksonomi

Bloom hasil revisi.

1. C1 Mengingat

Tipe hasil belajar mengingat termasuk kognitif tingkat rendah yang paling rendah.
Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.
Hafal menjadi prasyarat bagi pemahaman. Contohnya hafal kata-kata
memudahkan dalam membuat kalimat.

2. C2 Memahami

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari C1 mengingat. Pemahaman dapat
dibedakan kedalam tiga kategori yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman
penafsiran dan pemahaman ekstrapolasi/memperluas data.

3. C3 Mengaplikasikan

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus.
Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi proses
pemecahan masalah yang didasari pada kehidupan yang ada dimasyarakat atau
realitas yang ada dalam teks bacaan.

4. C4 Menganalis

Jenjang peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke
dalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya. Kemampuan analisis
dikelompokan menjadi tiga, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis
prinsip-prinsip yang terorganisasi.

5. C5 Mengevaluasi

Jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu

situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.
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6. C6 Mensintesis
Jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menghasilkan sesuatu
yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh

dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme.

D. Pendekatan Scientific

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berpusat kepada siswa. Majid
menyebutkan bahwa pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta (Majid, 2014). Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Daryanto (dalam Daryanto, 2014) yaitu:
a. Mengamati (Observasi)
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek
secara nyata, siswa senang dan tertantang, dan mudah dalam pelaksanaan.
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa,
sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi.
b. Menanya
Guru membuka kesempatan kepada siswa secara luas untuk bertanya mengenai
apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca. Guru yang efektif mampu
menginspirasi siswa untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula

dia membimbing atau memandu siswa belajar dengan baik.
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c. Mencoba
Hasil belajar yang nyata atau otentik akan didapat bila siswa mencoba atau
melakukan percobaan. Aplikasi mencoba atau eksperimen dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan.

d. Menalar
Kegiatan menalar menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 adalah
memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dan kegiatan mengumpulkan
informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut.

e. Mengkomunikasikan
Guru diharapkan memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan
mengkomunikasikan dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan

menemukan pola.

Pendapat ahli tersbut dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam
pendekatan saintifik yaitu, mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan. Tahapan-tahapan pendekatan saintifik memiliki tujuan agar

siswa dapat berpartisipasi dan terlibat aktif selama pembelajaran.
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E. Kerangka Pikir

Pada dasarnya mata pelajaran kimia masih dianggap sulit bagi sebagian siswa
SMA/MA karena kurangnya daya nalar siswa pada konsep yang kompleks sulit
dipecahkan tanpa bantuan media atau sumber belajar, hal yang paling mendorong
faktor sulitnya memahami materi yang diajarkan yaitu karena proses pembelajaran
berorientasi pada guru sehingga siswa hanya bisa mendengarkan dan menerima
apa yang disampaikan oleh guru, seharusnya siswa yang menjadi pusat orientasi,
maka dari itu, pembelajaran kimia diharapkan mampu mengajak siswa untuk
memahami pembelajaran di alam dan memberikan pengalaman secara langsung
mengembangkan daya nalar siswa untuk dapat membentuk (mengkontruksi)
sendiri pengetahuannya sehingga siswa dapat memiliki aktivitas belajar yang
tinggi serta dapat menguasai konsep pada materi yang diajarkan, dengan dasar
itu, pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkontruksi bukan menerima
pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar.
Siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru, tugas guru adalah memfasilitasi proses
pembelajaran, oleh karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat
untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga aktivitas siswa dalam belajar

dapat meningkat serta dapat menguasai materi yang diajarkan.

Salah satu metode yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan
penguasaan konsep siswa adalah metode eksperimen. Metode eksperimen
merupakan salah satu model pembelajaran yang berfilosofi konstruktivis yang

diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa, terutama pada materi
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termokimia. Metode eksperimen yang akan dilaksanakan merupakan salah satu
metode pembelajaran melalui kegiatan eksperimen atau praktikum sehingga siswa
dapat mempelajari kimia secara langsung. Berdasarkan pemikiran-pemikiran
tersebut, dapat diduga aktivitas dan penguasaan konsep belajar siswa dalam
pembelajaran termokimia dapat meningkat dengan diterapkannya metode

eksperimen.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan n-Gain aktivitas belajar dan penguasaan konsep siswa pada
kelas X1 semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung tahun
pelajaran 2018/2019 pada materi termokimia, semata-mata terjadi karena
perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar dan penguasaan konsep
siswa siswa pada materi pokok termokimia kelas X1 IPA semester ganjil SMA

Al-Azhar 3 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 diabaikan.

G. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah :

1. Pembelajaran kimia dengan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

2. Pembelajaran kimia dengan metode eksperimen dapat meningkatkan

penguasaan konsep siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung tahun
pelajaran 2018/2019. Teknik pemilihan sampel yaitu teknik cluster random
sampling. Sehingga diperoleh kelas X1 IPA 6 sebagai kelas kontrol dan X1 IPA 4

sebagai kelas eksperimen.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
(postes). Selain itu juga menggunakan data sekunder berupa lembar observasi

aktivitas dan keterlaksanaan metode eksperimensiswa sebagai data pendukung.
Sumber data penelitian adalah seluruh siswa dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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C. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran menggunakan
metode eksperimen dan pembelajaran menggunakan metode konvensional.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep siswa
3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi termokimia.
4. Variabel Antara

Variabel antara dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Creswell
(2009) yaitu kuasi eksperimen dengan pretest-postest control grup design. Pretest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan postest untuk
mengetahui kemampuan akhir. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran dengan metode eksperimen pada materi Termokimia, sedangkan
pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan metode komvensional pada materi
yang sama.

Pada penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain

penelitian pretest-postest control grup design dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas penelitian Pretes Perlakuan | Postes
Eksperimen 0, X, 0,
Kontrol 0, C O,
Keterangan :

O1: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

Xi1: Perlakuan kelas eksperimen (Pembelajaran menggunakan
metode eksperimen)

C :  Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran tidak menggunakan
metode eksperimen)

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Silabus

b. Analisis KI-KD

. Analisis konsep

d. Rencana pelaksanaan pembelajaran.

€. Lembar kerja siswa.

2. Instrumen penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Tes tertulis, yaitu soal pretes dan postes pada materi termokimia yang terdiri
atas 10 butir soal jamak digunakan untuk mengukur pengaruh metode
eksperimen terhadap penguasaan konsep siwa.

b. Lembar observasi Keterlaksanaan metode eksperimen digunakan untuk
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mengukur pelaksanaan jalannya pembelajaran dengan metode eksperimen.
c. Lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk mengukur pengaruh metode

eksperimen terhadap aktivitas belajar siswa.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap pendahuluan

Prosedur pada tahap pendahuluan adalah sebagai berikut :

a. Melakukan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi mengenai
data siswa, jadwal sekolah, cara mengajar guru kimia di kelas, maupun
sarana-prasarana sekolah, dimana informasi ini dapat digunakan sebagai
sarana pedukung dalam pelaksanaan penelitian.

b. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan pada materi
termokimia yaitu berupa menggunakan metode eksperimen.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Melakukan uji validitas dan relibilitas terhadap instrumen penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian
Prosedur tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu :
a. Tahap persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yaitu silabus, analisis konsep, ana-
lisis KI-KD, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, serta
instrumen penelitian yaitu soal pretes-postes, dan lembar observasi aktivitas

belajar siswa pada pembelajaran termokimia.
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b. Tahap penelitian

Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol, dimana kelas eksperimen menggunakan metode eksperimen dalam

pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional
dan tidak menggunakan LKS. Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Memberikan tes awal untuk dikerjakan oleh siswa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal penguasaan
konsep termokimia siswa.

2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi termokimia pada
kelas eksperimen maupun kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan metode eksperimen sedangkan dikelas kontrol

menggunakaan metode konvensional.

Pembelajaran pada kelas ekperimen menggunakan LKS dengan
pendekatan scientific bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan
penguasaan konsep termokimia. Pendekatan scientific memiliki tahapan
pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan. Pada tahap ini juga dilakukan observasi terhadap
keterlaksanaan metode eksperimen (terlampir pada lampiran 9) dan
aktivitas belajar siswa (Terlampir pada lampiran 10 lembar observasi

ativitas belajar siswa).

Berikut ini kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada kelas

eksperimen yaitu, siswa dibagi menjadi enam kelompok, kemudian



26

kepada masing-masing kelompok diberi LKS (selengkapnya terdapat
pada
lampiran 5). LKS dengan pendekatan scientific terdiri dari lima tahap,

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan

Pada tahap Mengamati, siswa diminta untuk mengamati dan membaca
secara seksama fenomena pada LKS yang berkaitan dengan termokimia,

tahap ini juga akan dilakuan observasi terhadap aktivitas belajar siswa.

Kemudian pada tahap Menanya, siswa diminta untuk bertaanya
berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya,
pada tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar

siswa.

Tahap selanjutnya yaitu Mencoba. Pada tahap ini siswa diminta untuk
melakukan percobaan dengan melakukan eksperimen dan menuliskan
hasil percobaan, pada tahap ini siswa dilatih untuk meningkatkan
aktivitas dalam pembelajaran, pada tahap ini juga dilakukan pengamatan
terhadap aktivitas yang dilakukan siswa.

Selanjutnya yaitu tahap Menalar. Pada tahap ini siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKS yang telah disediakan
berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dari tahap sebelumnya.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bertujuan untuk melatih kemampuan
siswa terhadap penguasaa konsep materi termokimia. Pada tahap ini juga

dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa.
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Tahap berikutnya yaitu mengkomunikasikan. Pada tahap ini setiap
kelompok menyampaikan jawaban yang telah didiskusikan di tahap
menalar, penyampaian jawaban dilakukan di depan kelas dan diharapkan
siswa pada kelompok lain berperan aktif untuk menanggapi jawaban
yang disampaikan. Hal ini dilakukan agar jawaban yang diperoleh tepat,
serta siswa dapat memahami konsep pada materi termokimia secara
tepat. Kegiatan ini juga dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar
siswa.

3. Memberikan tes akhir setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kontrol yang kemudian tes tersebut dikerjakan oleh siswa untuk

mengukur peningkatan penguasaan konsep.

3. Tahap akhir penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Analisis data

b. Pembahasan

c. Kesimpulan.



Berikut ini adalah gambar bagan prosedur penelitian yang akan dilakukan :

oo

Tahap Pendahuluan
Penelitian penelitian

Melakukan observasi
Menentukan metode pembelajaran
c. Menentukan populasi dan sampel

d. Melakukan validitas dan reabilitas

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen

Tahap Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pelaksanaan v v
Penelitian Pretest

v L 2
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Kelas kontrol menggunakan
metode konvensional

Kelas eksperimen menggunakan
metode eksperimen dengan observasi
keterlaksanaan metode eksperimen
dan Pengamatan aktivitas belajar dan

v

v

Postest

______________________________ * g p—p—————————E

Tahap

Analisis Data

v

Akhir
Penelitian

Pembahasan

v

Kesmpulan

Gambar 1. Diagram prosedur pelaksanaan penelitian
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G. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:
a. Analisis validitas dan reliabilitas instrument
Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui
kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrument
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang
digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul
data. Pada penelitian ini intrumen yang diuji validitas dan reliabilitasnya yaitu
instrumen soal preters-postest siswa.
a. Validitas
Instrumen soal pretest-postest divalidasi secara teoritis oleh seorang validator.
Validitas empiris instrumen soal pretest/postest dihitung menggunakan
program SPSS Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai
Thitung = Ttabel-
b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji
reliabilitas dilakukan dengan SPSS Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan
reliable apabila nilai Alpha Cronbach 11 > 7¢aper
Kriteria derajat reliabilitas adalah sebagai berikut:
0,80 <r11 <1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 <r11 <0,80; derajat reliabilitas tinggi
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0,40 <r11 <0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20 <r11 <0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 <r11 <0,20; tidak reliable

b. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen
Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Metode Eksperimen
dinilai oleh dua pengamat (observer) terhadap pelaksanaan pembelajaran
dikelas eksperimen. Analisisnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut :
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap

aspek pengamatan. Persentase ketercapaian menurut Sudjana (dalam

Sudjana, 2005) dihitung dengan rumus:
. 2]
%Ji = —rx100%

Keterangan :
%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i
>Ji= Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
observer atau pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian menurut

Ratumanan (dalam Sunyono, 2012) pada tabel berikut.
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Tabel 2. Kriteria tingkat keterlaksanaan metode eksperimen

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat rendah

Aktivitas siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan
lembar observasi oleh observer. Analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan
Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak
relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-
ratanya, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga

persentase sebagaimana pada tabel 2 ratumanan (dalam Sunyono, 2012)

Tabel 3. Kriteria tingkat aktivitas belajar siswa

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% [Sangat tinggi
60,1% - 80,0% [Tinggi
40,1% - 60,0% [Sedang
20,1% - 40,0% [Rendah
0,0% - 20,0% [Sangat rendah

2. Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran

berdasarkan persentase setiap aspek aktivitas yang diamati
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d. Perhitungan nilai Pretes-Postes
Nilai pretes dan postes pada penelitian ini secara operasional dirumuskan
sebagai berikut:

.. jumlah skor jawaban yang diperoleh
persentase nilai = - x 100%
skor maksimal

c. Perhitungan n-Gain siswa
Peningkatan penguasaan konsep siswa ditunjukkan oleh skor yang diperoleh
siswa dalam tes. Nilai pretes dan postes akan dihitung nilai n-Gain. Rumus

n-Gain adalah sebagai berikut

%nilai postes—%nilai pretes

n-Gain = —
100—%nilai pretes

(Hake, 2002).
Selanjutnya melakukan perhitungan n-Gain rata-rata kelas ekperimen dan
kelas kontrol. Rumus nilai n-Gain rata-rata kelas adalah :

> n-Gain siswa

rata-rata n-Gain = - -
jumlah seluruh siswa

(Hake, 2002).
Hasil perhitungan rata-rata n-Gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut:
1. Jika g = 0,7 maka n-Gain berkategori tinggi.
2. Jika 0,7 > g = 0,3 maka n-Gain berkategori sedang.
3. Jika g < 0,3 maka n-Gain berkategori rendah.
Data yang diperoleh pada penelitian akan dianalisis dengan tujuan untuk

membuat kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan hipotesis yang telah dibuat (Hake, 2002).



33

2. Uji Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006).
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17. Data
dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov
nilai sig. > 0.05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi
bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh
(Arikunto,2006). Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS 17.0. Data dikatakan memenuhi asumsi Homogenitas
jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal dan
homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik
(Sudjana, 2005). Teknik pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji Independent Sample T test yang dilakukan terhadap nilai
pretes dan postes pada masing-masing kelas penelitian. Independent
Sample T test digunkan untuk mengetahui apakah rata-rata pretes,postes
dan n-gain penguasaan konsep siswa pada materi termokimia berbeda
secara signifikan antara pembelajaran menggunakan metode eksperimen
dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional. Sehingga dapat

diketahui perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan metode
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eksperimen dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional
dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah:
Ho : pix < pox : Rata-rata n-Gain penguasaan konsep siswa pada materi
termokimia yang menggunkan Metode eksperimen lebih rendah atau sama
dengan penguasaan konsep pembelajaran yang menggunakan metode
konvensional siswa SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung.
H1 : pue> pox - Penguasaan konsep siswa pada materi termokimia yang
menggunkan Metode eksperimen lebih tinggi dengan Penguasaan konsep
pembelajaran yang menggunakan metode konvensional siswa SMA Al-
Azhar 3 Bandarlampung.
Keterangan:
w1 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi termokimia kelas

eksperimen.
w2 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi termokimia kelas

kontrol
X : Penguasaan konsep
Uji perbedaan dua rata-rata pretes dan postes dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows. Cara mengetahui terima Ho
atau tolak Ho yaitu dengan menggunakan output Independent Sample T test

dengan kriteria terima Ho jika nilai signifikan atau

sig. ( 2-tailed)<0,05.

. Ukuran Pengaruh
Perhitungan ini dilakukan setelah mendapatkan hasil output dari uji

paired sample T-test. (Jahjouh dalam Fidiana, 2017)



Adapun rumus uji effect size adalah sebagai berikut:

t2
W=——r
t2 +df
Keterangan:
u = effect size
df = derajat kebebasan
t =t hitung dari uji-t

Kriteria efek pengaruhnya adalah sebagai berikut:

u <015 : efek diabaikan (sangat kecil)
0,15 < u<0,40 . efek kecil

0,40 < u <0,75 . efek sedang

0,75 <u <110 . efek besar

u <110 : efek sangat besar

35



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh metode

eksperimen terhadap peningkatan aktivitas belajar dan penguasaan konsep pada

materi temokimia, diperoleh simpulan sebagai berikut :

1.

Metode eksperimen berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa
hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa yang relevan
dalam pembelajaran ( on task ) dari setiap pertemuan dan diperoleh data hasil
observasi aktivitas belajar siswa yang relevan dengan menggunakan metode
eksperimen menunjukkan rata-rata persentase 79,97% dan memiliki kriteria
“tinggi”. Selain itu terdapat penurunan terhadap aktivitas siswa yang tidak
relevan dalam pembelajaran ( off task ) dengan rata-rata persentase sebesar
20,03% dengan kriteria “rendah”.

Metode eksperimen dalam pembelajaran efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa pada termokimia. Hal ini ditunjukkan melalui hasil
ukuran pengaruh (effect size) pada kelas eksperimen bernilai 0,76 atau
memiliki kriteia “efek besar”, serta didukung dengan peningkatan nilai pretes

postes (n-Gain) pada kelas eksperimen memenubhi kriteria “tinggi”.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1.

Bagi para peneliti yang akan datang dapat menggunakan metode eksperimen
lebih baik lagi dengan mempersiapkan diri sebagai fasilitator dalam
pembelajaran dan menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan kebutuhan,
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan efektif dan maksimal.

Dalam pelaksanaan pembealajaran dengan menggunakan metode eksperimen
disarankan untuk mengarahkan siswa terlebih dahulu agar dalam pelaksanaan
ekperimen siswa tidak ribut dan main-main akan tetapi siswa akan lebih dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik. Karena metode eksperimen dapat
menciptakan situasia yang aktif dalam pembelajaran serta melatih
keterampilan siswa dalam melakukan eksperimen.

Berdasarkan observasi yang dilakukan menujukan bahwa dalam pembelajaran
kimia masih banyak menggunakan metode ceramah. Hal ini mengakibatkan
kurangnya aktivitas siswa dan pemahaman konsep dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar guru menggunakan
metode eksperimen dalam pembelajaran kimia untuk meningkatkan aktivitas
pembelajaran dan penguasaan konsep siswa, karena pembelajaran dengan
menggunakan metode ini dapat memberikan pengalaman yang nyata kepada
siswa sehingga siswa dapat memahami materi melalui hasil dari percobaan

yang mereka lakukan.
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